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ABSTRAK 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, 

Pasal 23 Ayat 1 poin (a) menjelaskan bahwa salah satu kewajiban pemerintah dan 

pemerintah daerah adalah menyediakan informasi pariwisata, perlindungan 

hukum, dan keselamatan wisatawan. Dengan demikian, untuk menjaga keamanan 

pengunjung memerlukan kolaborasi antara pemerintah Kota Padang dan Padang 

Baywatch sebagai elemen masyarakat yang menyadari peran dan tanggung jawab 

mereka, sebagai tuan rumah untuk menciptakan kondisi yang kondusif bagi 

keamanan pengunjung saat bermain di pantai, tercermin dalam budaya kerja 

pariwisata yang responsif. Namun, dalam kolaborasi yang dilakukan masih terjadi 

miss communication antara Organisasi Perangkat Daerah yang terlibat dengan 

Padang Baywatch, minimnya fasilitas keselamatan dan tidak adanya petugas 

keselamatan dari pemerintah atau sukarelawan yang selalu stand by  mengawasi 

pengunjung di lokasi pantai. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk deskripsikan budaya kerja sadar 

wisata yang responsif bagi keselamatan pengunjung (studi kolaborasi Pemerintah 

Kota Padang dengan Padang Baywatch di Kawasan Pantai Padang, Kota Padang). 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik dan 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan model teori budaya kerja sadar wisata yang 

responsif Aldri dan Khaidir, yang dikembangkan dan dimodifikasi oleh peneliti 

menjadi 3 indikator. Jadi hasil penelitian ini dapat dilihat dari tiga indikator yang 

digunakan, yaitu: 1) Mengetahui dan merasakan sarana keselamatan pengunjung 

butuhkan saat bermain di Kawasan Pantai Padang yang belum optimal, dapat 

dilihat dari kurangnya kemampuan Pemerintah Kota Padang bersama dengan 

Padang Baywatch untuk menentukan apa risiko dari bermain di pantai sehingga 

peralatan keselamatan yang disedikan sengat minim sekali di area pantai 2) 

Kemampuan untuk mempersepsikan, berinteraksi dan berkomunikasi dengan 

pengunjung secara terpadu belum berjalan dengan baik, karena tidak semua 

pengunjung yang bermain di pantai mengetahui tentang kondisi cuaca buruk 

karena kurangnya interaksi dan komunikasi petugas pemerintah maupun relawan 

dengan pengunjung di seluruh sektor pantai di Kawasan Pantai Padang. 3) 

kesanggupan untuk bereaksi terhadap suatu keadaan dan tidak lalai terkait 

tugasnya menjamin keselamatan pengunjung, juga belum optimal karena respon 

terhadap evakuasi pengunjung jika terjadi kecelakaan masih lambat dan 

pemerintah Kota Padang masih lalai dalam menjalankan kewajibannya menjaga 

keselamatan keamanan pengunjung di kawasan wisata dan masih lalainya relawan 

penjaga pantai dalam merawat perlengkapan keselamatan yang dimilikinya.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah, budaya kerja sadar wisata belum 

responsif bagi keselamatan pengunjung yang dilakukan oleh Pemerintah Kota 
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Padang dengan Padang Baywatch, terbukti masih banyak masalah terkait budaya 

kerja sadar pariwisata yang responsif terhadap pejabat dari OPD terkait yang 

mewakili Pemerintah Kota Padang dan Padang Baywatch. Saran peneliti kepada 

Pemerintah Kota Padang adalah untuk memiliki konsep keselamatan yang jelas 

dengan memberdayakan potensi Padang Baywatch. 

Kata Kunci: Budaya Kerja Sadar Wisata yang Responsif, Keselamatan 

Pengunjung, Pemerintah Daerah, Padang Baywatch 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan dunia modern serta kemajuan teknologi informasi 

dan komunikasi saat ini, mampu mengubah pola hidup suatu masyarakat. Dewasa 

ini, kegiatan berwisata telah menjadi salah satu gaya hidup (life style) suatu 

masyarakat dunia. Meningkatnya perekonomian dan faktor pekerjaan yang padat 

menuntut masyarakat modern untuk berekreasi atau berwisata untuk 

menghilangkan rasa jenuh maupun hanya sekedar berkumpul bersama keluarga. 

Adanya kebutuhan untuk berwisata dan didukung dengan akses transportasi 

dan informasi yang mudah, menjadikan sektor pariwisata sebagai salah satu 

sumber perekonomian yang menjanjikan di dunia.Kerena, jika dikelola dengan 

baik dapat memberikan keuntungan seperti meningkatkan pendapatan, 

memperluas lapangan pekerjaan dan memperkenalkan budaya suatu negara. 

Dalam pengembangan pariwisata penting adanya kondisi yang responsif 

terhadap kebutuhan pengunjung. Hal tersebut memiliki dampak yang sangat besar 

dalam keberlangsungan aktivitas pariwisata. Lingkungan pariwisata yang 

responsif merupakan salah satu penentu kepuasan pengunjung. Keadaan 

pariwisata yang responsif (cepat tanggap) terhadap situasi yang dialami 

pengunjung seperti responsif terhadap gangguan transportasi, ketidak nyamanan 

berwisata akibat kekhawatiran terhadap keamanan lingkungan dan ancaman 

bencana yang dapat mengancam keselamatan pengunjung. Jika hal tersebut dapat 

diatasi dengan baik,  destinasi wisata akan terhindar dari citra negatif. 
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Indonesia merupakan  suatu negara yang kaya akan sumber daya alam dan 

keanekaragaman budaya. Menjadikan Indonesia sebagai salah satu tujuan 

destinasi wisata yang menarik. Untuk mewujudkan pariwisata yang responsif 

terhadap pengunjung pada pesatnya pengembangan pariwisata di Indonesia masih 

menjadi tantangan yang sangat kompleks. Padang adalah salah satu kota di 

Provinsi Sumatera Barat yang menawarkan destinasi wisata pantai yang indah, 

salah satunya adalah destinasi wisata kawasan Pantai Padang. 

Destinasi wisata kawasan Pantai Padang terletak di Kecamatan Padang Barat, 

Kota Padang. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kabid Destinasi 

Usaha dan Industri Pariwisata Kota Padang pada 4 Februari 2019 menjelaskan 

bahwa, objek wisata kawasan Pantai Padang terbentang sepanjang 4 (Empat) Kilo 

Meter. Terdapat enam sektor wilayah pantai yaitu, (1) Pantai Muara yang 

terbentang dari pintu muara sampai Simpang Nipah,  (2) Pantai Jalan Samudra 

yang terbentang dari Simpang Nipah sampai Simpang Hang Tuah, (3) Pantai Olo 

Ladang yang terbentang dari Simpang Hang Tuah sampai simpang Pantai Olo 

Ladang, (4) Pantai Purus yang terbentang dari Simpang Olo Ladang sampai depan 

Rusunawa, (5) Pantai Cimpago yang terbentang dari Tugu IORA sampai 

Jembatan Purus, dan (6) Pantai Muara Lasak yang terbentang dari Jembatan Purus 

sampai pantai belakang Hotel Pangeran Beach (jalan layang dekat simpang Hotel 

Pangeran Beach).  

Kawasan Pantai Padang dalam pengembangnnya Pemerintah Kota Padang 

bersama mayarakat telah berupaya menjadikan kawasan Pantai Padang sebagai 

objek wisata yang semakin menarik untuk dikunjungi. Dengan mensterilkan  
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bangunan liar dan membangun infrastruktur di sepanjang pantai. Infrastruktur 

yang telah di bangun seperti taman, Tugu IORA, Tugu Merpati Perdamaian, 

pelebaran jalan dan lain sebagainya.   

Pengembangan infrastruktur tersebut, ternyata belum mampu membuat 

pengunjung merasakan kondisi pariwisata yang responsif  bagi keselamatan 

pengunjung saat bermain dipantai. Karena disetiap tahunnya masih ada korban 

yang tergelam akibat terseret ombak yang di sebabkan beberapa faktor. 

Berdasarkan data  yang dirangkum dari BPBD dan Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Kelas A Padang bahwa pada 2014-2018 jumlah korban kecelakaan di 

pantai mengalami fluktuasi, data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1.1 

Data Kecelakaan Pengunjung di Kawasan Pantai Padang 

No Tahun Jumlah Korban 

1 2014 6 Orang 

2 2015 2 Orang 

3 2016 1 Orang 

4 2017 5 Orang 

5 2018 3 Orang 

Sumber: Data BPBD Kota Padang dan Kantor Pencarian  

dan Pertolongan    Kelas A Padang, 2019 

 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dalam pengembangan wisata 

kawasan Pantai Padang, terkait aspek keamanan, keselamatan dan kesehatan 

sangat penting untuk di perhatikan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, pada pasal 23 ayat 1 poin (a) menjelaskan 

bahwa, salah satu kewajiban pemerintah dan pemerintah daerah yaitu 

menyediakan informasi kepariwisataan, perlindungan hukum serta keamanan dan 

keselamatan kepada para wisatawan. Kemudian dalam pelaksanaan mewujudkan 
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pariwisata yang responsif bagi keselamatan pengunjung dibutuhkan kolaborasi 

antara Pemerintah Kota Padang dengan Masyarakat. 

Dalam Buku Pedoman Kelompok Sadar Wisata (2012) juga menjelaskan 

bahwa dalam kegiatan pembangunan kepariwisataan dibutuhkan peran dari 

seluruh pemangku kepentingan, seperti pemerintah, swasta dan masyarakat untuk 

saling berkolaborasi (bekerja sama) dan besinergi dalam mencapai sasaran 

pembangunan yang diharapkan. Dan penelitian yang dilakukan oleh Aldri dan 

Afriva (2018) mengungkapkan bahwa dalam membangun pengembangan atau 

peningkatan kepariwisataan ini melibatkan banyak komponen, termasuk 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terkait. Sehingga, dalam pengembangan 

pariwisata kawasan Pantai Padang, Pemerintah Kota Padang harus berkolaborasi 

mewujudkan lingkungan pariwisata yang responsif bagi keselamatan pengunjung.  

Perangkat daerah Pemerintah Kota Padang yang berkolaborasi memiliki 

perandalam mewujudkan pariwisata yang responsif bagi keselamatan pengunjung, 

yaitu Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, Dinas Sosial, Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) dan Satuan Polisi Pamong Praja. 

Kemudian unsur masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam pengembangan 

pariwata dalam wewujudkan pariwisata yang responsif bagi keselamatan 

pengunjung adalah Padang Baywatch.Padang Baywatch bertugas melakukan 

pertolongan yang berada di perairan.Pentingnya keselamatan bagi pengunjung, 

menjadikan Padang Baywatch sebagai penjaga pantai di kawasan wisata Pantai 

yang berada di Kota Padang. Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama 

Ketua Padang Baywatch, Bapak Syahril Hakim pada 24 Desember 2018 
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menjelaskan bahwa, Padang Baywatch bertugas setiap hari, dari pukul 08.00-

12.00 WIB hingga pukul 16.00-20.00 WIB. Padang Baywatch memiliki peran 

diantaranya: (1) untuk memberikan kenyamanan bagi pengunjung dengan 

memberikan informasi keadaan lingkungan pantai secara personal; (2) melakukan 

pengawasan dan pertolongan saat terjadi kecelakaan, sehingga memungkinkan 

dapat mengurangi resiko terjadinya kecelakaan di pantai. 

Dalam mewujudkan lingkungan pariwisata yang responsif bagi keselamatan 

pengunjung pada saat bermain di pantai, kenyataanya masih ditemukan berbagai 

permasalahan. Seperti, hubungan kolaborasi antara Pemerintah Kota Padang 

dengan Padang Baywatch belum berjalan dengan baik. Terjadinya miss 

communication yang di akibatkan banyaknya institusi yang ikut berperan dalam 

pengembangan pariwisata kawasan Pantai Padang. Selain itu, dari segi sarana dan 

prasarana yang dapat mengoptimalkan terwujudnya pariwisata yang responsif 

masing kurang, seperti belum adanya kendaraan BPBD, belum adanya atribut 

batas aman bermain di pantai, dan belum ada pelampung dan peralatan lainnya 

yang stand by  sebagai bentuk siaga jika terjadi kecelakaan saat bermain di pantai. 

Tidak hanya itu dari Pemerintah Kota Padang sendiri belum ada melakukan 

pembinaan kepada Padang Baywatch  yang  dapat mendukung perannya sebagai 

penjaga pantai. Hal tersebut menunjukkan masih rendahnya budaya kerja 

Pemerintah Kota Padang dengan Padang Baywatch dalam mewujudkan pariwisata 

yang responsif bagi keselamatan pengunjung. 

Pada saat melakukan observasi awal, peneliti menemukan bahwa keberadaan 

Padang Baywatch yang tidak selalu berada di kawasan pantai untuk melakukan 
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penyisiran kawasan Pantai Padang. Kemudian keberadaannya pun belum banyak 

diketahui oleh pengunjung, baik pengunjung dalam maupun luar daerah kota 

Padang. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pengunjung asal Bengkulu 

dan Penjaga Parkir pada 24 Desember 2018 menjelaskan bahwa  pengunjung 

tersebut tidak mengetahui jika kawasan wisata Pantai Padang memiliki Penjaga 

Pantai, kemudian Penjaga Parkir juga menyebutkan Padang Baywatch telah 

vakum karena sudah jarang sekali ditemui.                     

Keberadaan Padang Baywatch yang tidak berada pada jam kerjanya, dan 

hanya waktu tertentu saja, menunjukkan masih kurangnya kesadaran Padang 

Baywatch pada jam kerjanya. Selain itu terdapat beberapa permasalahan yang 

ditemui pada Padang Baywatch yang mengakibatkan lambatnya respon terhadap 

pengunjung pada saat mengalami kesulitan.dalam melaksanakan perannya sebagai 

penjaga pantai. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ketua Padang 

Baywatch pada 30 Januari 2019, ditemukan beberapa permasalahan sebagai 

berikut.Pertama, banyak anggota yang kurang aktif.Kedua, kurangnya sarana 

komunikasi dan informasi yang dapat memudahkan pengunjung menghubungi 

Padang Baywatch jika terjadi sesuatu yang tidak di inginkan saat permain di 

pantai.Ketiga, peralatan untuk menunjang kegiatan Padang Baywatch yang dirasa 

belum memadai dan tidak layak pakai akibat belum adanya aturan rumah tangga 

yang mengatur masalah penganggaran segala kegiatan operasional Padang 

Baywatch. 

Untuk mewujudkan pariwisata yang responsif bagi keselamatan pengunjung 

diperlukan peran seluruh pihak terkait. Sehingga diperlukan hubungan kolaborasi 
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yang baik antara Pemerintah Kota Padang yang memiliki tugas dan 

kewenangannya menjalankan peran dan fungsinya sebagai fasilitator dan pembuat 

peraturan (regulator) dalam kegiatan pembangunan kepariwisataan dengan Padang 

Baywatch sebagai unsur masyarakat yang menyadari peran dan tanggung jawab 

sebagai tuan rumah yang baik bagi pengunjung untuk mewujudkan lingkungan 

dan suasana yang kondusif seperti yang tertuang dalam tujuh indikator sapta 

pesona. Dalam hal ini peneliti memfokuskan penelitian yaitu Kolaborasi 

Pemerintah Kota Padang dengan Padang Baywatch dalam mewujudkan budaya 

kerja sadar wisata yang responsif bagi keselamatan pengunjung di Kawasan 

Pantai Padang Kota Padang. 

Berdasarkan hal itulah peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

yaitu Budaya Kerja Sadar Wisata yang Responsif bagi Keselamatan Pengunjung 

(Studi Kolaboborasi Pemerintah Kota dengan Padang Baywatch di Kawasan 

Pantai  Padang Kota Padang). 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, penulis dapat mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Adanya korban tenggelam di kawasan Pantai Padang. 

2. Keberadaan Padang Baywatch yang tidak banyak diketahui oleh pengunjung. 

3. Kurangnya keaktifan anggota Padang Baywatch. 

4. Kurangnya sarana komunikasi dan informasi yang dapat memudahkan 

pengunjung menghubungi Padang Baywatch  

5. Peralatan Padang Baywatch yang belum memadai. 
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6. Belum terwujudnya lingkungan pariwisata yang tanggap terhadap 

keselamatan pengunjung. 

7. Hubungan kolaborasi antara Pemerintah Daerah Kota Padang dengan Padang 

Baywatch belum terkoordinasi secara efektif. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti membatasi 

permasalahan yang akan diteliti yaitu untuk mengetahui Budaya Kerja Sadar 

Wisata yang Responsif bagi Keselamatan Pengunjung (Studi Kolaboborasi 

Pemerintah Kota dengan Padang Baywatch di Kawasan Pantai  Padang Kota 

Padang). 

D. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan diteliti untuk 

memberikan arahan yang jelas dalam pembahasan penelitian adalah: 

1. Bagaimana Budaya kerja sadar wisata yang responsif bagi keselamatan 

pengunjung? 

2. Apa sajakah yang menjadi kendala dalam mewujudkan budaya kerja sadar 

wisata yang responsif bagi keselamatan pengunjung (studi kasus kolaborasi 

Pemerintah Kota Padang dengan Padang Baywatch di Kawasan Pantai 

Padang Kota Padang)? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 
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1. Mendeskripsikan Budaya Kerja Sadar Wisata yang Responsif bagi 

Keselamatan Pengunjung.  

2. Mendeskripsikan kendala dalam mewujudkan budaya kerja sadar wisata yang 

responsif bagi keselamatan pengunjung (studi kasus kolaborasi Pemerintah 

Kota Padang dengan Padang Baywatch di Kawasan Pantai Padang Kota 

Padang). 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan terkait Ilmu 

Administrasi Negara khususnya Budaya Organisasi dan Teori Admnistrasi 

Negara. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Pemerintah Kota Padang, penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan 

bagi Pemerintah Kota Padang dalam pengambilan keputusan pengembangan 

Kepariwisata di Kawasan Pantai Padang dan sebagai evalusi dalam 

pelaksanaan Kolaborasi Pemerintah Kota Padang dengan Padang Baywatch 

dalam mewujudkan budaya kerja sadar wisata yang responsif bagi 

keselamatan pengunjung di kawasan Pantai Padang. 

b. Bagi Padang Baywatch, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan 

evaluasi dalam pelaksanaan Kolaborasi Pemerintah Kota Padang dengan 

Padang Baywatch dalam mewujudkan budaya kerja sadar wisata yang 

responsif bagi keselamatan pengunjung di kawasan Pantai Padang.  
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c. Masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan terwujudnya kondisi pariwisata 

yang responsif di Kawasan Pantai Padang yang dapat menjamin keselamatan 

pengunjung saat bermain di Kawasan Pantai Padang.


